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INTISARI

Penelitian dengan judul “Perkembangan Inovasi Kriya Keramik
Plered” difokuskan untuk menemukan pola inovasi kriya keramik Plered.
Tujuan penelitian adalah; 1) Menjelaskan perkembangan inovasi kriya
keramik Plered. 2) Merunut proses inovasi kriya keramik Plered. 3)
Menjelaskan faktor-faktor pendorong inovasi kriya keramik Plered,
sehingga mengalami perkembangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus dan sejarah multidimensional, yang didukung teori
antropologi, inovasi, desain, estetika, dan sosiologi, serta metode penelitian
kualitatif dengan interpretasi dan interaksi analisis untuk mencapai tujuan.
Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Inovasi keramik Plered
terjadi melalui perkembangan jenis, bentuk, dan fungsi keramik Plered,
seiring dengan perkembangan inovasi material, peralatan, teknik
pembentukan, teknik pembakaran, dan dekorasi. 2) Proses inovasi keramik
Plered dengan cara eksplorasi, mengubah bentuk atau membuat desain,
pembuatan produk, evaluasi, dan penyebaran inovasi melalui pelatihan
dan pameran. Proses ini terjadi melalui peran inovator, yaitu: a) perajin, b)
pemerintah, c) perguruan tinggi, dan d) konsumen. 3) Inovasi terjadi
didorong faktor internal: keterampilan dan kreativitas perajin, komunitas
perajin, dan kondisi ekonomi, dan faktor eksternal: lingkungan alam dan
budaya, peran pemerintah, peran perguruan tinggi, pasar, dan media
informasi.

Kata kunci: inovasi, produk, proses, keramik.
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ABSTRACT

The research with the title "Development of Plered Ceramic Craft
Innovation" is focused on finding the innovation pattern of Plered ceramic crafts.
The purpose of the research is; 1) Explaining the development of plered ceramic craft
innovation. 2) Trace the innovation process of Plered ceramic crafts. 3) Finding
innovation patterns and driving factors for plered ceramic craft innovation so that
it develops. The research uses a multidimensional approach to case studies and
history, supported by anthropological theory, innovation, design, aesthetics,
sociology, and qualitative research methods with interpretation and interaction of
analysis to achieve goals. The study's findings show that; 1) Plered ceramic
innovation occurs through the development of plered ceramic types, shapes, and
functions, along with the development of material innovations, equipment,
formation techniques, combustion techniques, and decorations. 2) Plered ceramic
innovation process by exploring, changing shape or making design, product
manufacturing, evaluation, and disseminating innovation through training and
exhibition. This process occurs through the role of innovators, namely: a) artisans,
b) government, c) universities, and d) consumers. 3) Innovation occurs driven by
internal factors: craftsman skills and creativity, artisan communities, and economic
conditions, and external factors: natural and cultural environment, the role of
government, markets, and information media.

Keywords: innovation, product, process, ceramics.
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tembaga polos dengan tekstur kasar; dan b) Keramik tembaga
dengan dua warna, cokelat gelap polos bertekstur halus dan
cokelat terang bertekstur kasar.

a) Kendi, b) Buyung, dan c) Pendil.

Kendi buatan tahun 1980-an dengan motif garis melingkar di
bagian leher dan corot yang berfungsi untuk mengalirkan air.
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diproduksi lagi.
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Pendil merupakan produk yang tetap dipertahankan hingga
saat ini. Produk pendil ini dibuat Juarsih dengan menggunakan
teknik putar.

Gentong kecil ini sudah diproduksi sejak tahun 1980-an.
Gentong dibuat dengan teknik ngaleler, motif yang dipilih
adalah motif organiks dengan pewarnaan engobe. Gentong ini
masih dibuat oleh Adis hingga saat ini.

Parukuyan merupakan produk yang dibuat oleh perajin
tradisional ketika ada pesanan. Produk ini dibuat oleh Muhtar
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motif garis gelombang.

Pariuk dibuat dengan menggunakan teknik putar. Pariuk saat
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Sangku ini sudah tidak diproduksi lagi. Bentuknya
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Panci dibentuk dengan menggunakan teknik putar dan
pewarnaan engobe. Panci dibuat berdasarkan pesanan oleh
Adis.

Gentong bermotif geometris ini merupakan produk tahun
1990-an. Teknik pembuatan gentong ini menggunakan teknik
ngaleler, motif dibuat dengan teknik tempel dan gores.
Gentong ini diproduksi oleh Mustika Bunda dan dibuat
berdasarkan pesanan.

Kendi ini sudah dibuat sejak tahun 1980-an dengan teknik
putar. Motif yang digunakan adalah motif geometris dan flora.
Penerapan motif menggunakan teknik kuas dengan
pewarnaan engobe. Pada periode tahun 2000-2006, kendi ini di
buat oleh Engkos dan diminati oleh konsumen.

Gentong bermotif geometris dan flora ini diproduksi pada
tahun 1980-an dibuat dengan teknik ngaleler oleh Adis. Motif
yang diterapkan datar tidak timbul, yang disebabkan teknik
penerapan motif dengan cara dikuaskan. Pewarnaan yang
dipilih adalah engobe.

Cendera mata patung Kurcaci ini dibuat tahun 1970-an dengan
teknik cetak tekan. Pewarnaan yang digunakan berbahan cat.

Cendera mata patung Gatot Kaca dibuat tahun 1980-an
dengan teknik ngawag. Motif yang dipilih adalah motif

xvii

72

73

73

73

74

74

78

79

79

79

80



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
36.

37.

38.
39.
40.
41.

geometris dengan teknik gores, tempel, dan cukil, sehingga
tekstur yang ada terkesan timbul.

Celengan bambu dibuat tahun 1980-an dengan teknik cetak
tekan dan teknik tempel untuk pembuatan motif. Motif yang
dipilih  adalah  motif tanaman bambu  dengan
mempertahankan warna dari hasil pembakaran.

Pot tanaman ini dibuat tahun 1990-an dengan teknik rngaleler
dan pewarnaan engobe.

Vas berbentuk persegi ini dibuat dengan teknik cetak tekan
oleh Mustika Bunda. Vas ini menggunakan pewarna cat
dengan motif abstrak.

Guci dengan aplikasi cat ini memiliki tekstur yang menyerupai
batu marmer dan glossy. Guci ini dibuat oleh Ajang Udung.

Guci dengan aplikasi cat dan pasir ini dibuat dengan teknik
putar oleh Mustika Bunda. Guci ini memiliki tekstur kasar
dengan motif yang dimunculkan adalah motif ikan dan motif
geometris.

Menong tanah liat ini dibentuk dengan teknik cetak tekan.
Menong ini dibuat oleh Jajang Junaedi.

Teko dengan aplikasi cat dan rotan ini dibuat menggunakan
teknik ngawag. Motif yang dipilih adalah motif geometris
dengan teknik tempel. Teko ini merupakan hasil karya Syafril.

Tanah liat yang belum diolah.

Proses penggilingan tanah liat yang telah dicampur dengan
grog/chamotte, cara pengolahan kering menggunakan mesin.

Proses penyaringan tanah liat yang selesai digiling mesin.

Proses pengolahan tanah liat dengan cara basah menggunakan
mesin (penggilingan pertama tanah liat yang telah dicampur
dengan grog/chamotte).

Proses penggilingan tanah liat sampai halus (maksimal tiga
kali).

Tanah liat yang siap didistribusikan pada perajin.
Ngaluluh tanah liat dengan tujuan untuk menghomogenkan.
Proses pengulian tanah liat dengan cara spiral.

Keplokan.
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Perbot (putaran) sebagai salah satu peralatan yang digunakan
dalam pembentukan keramik Plered. Perajin sedang
membentuk keramik dengan teknik ngaleler.

Cetakan gips untuk teknik cetak tekan. Cetakan kepala menong
berbentuk figur tokoh wayang.

Proses pengeringan yang dilakukan oleh perajin dengan
diangin-anginkan. Keramik ditata agar kering merata.

Proses pengeringan keramik dengan cara dijemur. Keramik
disusun di atas alas dari bambu yang diberi jarak agar dapat
kering secara merata.

Bahan bakar kayu yang digunakan perajin Plered pada saat
pembakaran, diperoleh dengan cara membeli.

Tungku pembakaran tradisional tahun 1920-1930.

Bentuk tungku semi modern hasil eksperimen tahun 2006,
jenis tungku api berbalik.

Tungku pembakaran jenis api berbalik (down-draft kiln) yang
digunakan oleh perajin keramik Plered.

Penyusunan keramik yang akan dibakar di dalam tungku.
Proses ngintir dalam pembakaran keramik Plered.
Proses menahan api dalam pembakaran keramik Plered.

Hasil dekorasi dengan teknik tempel yang diterapkan pada
keramik Plered.

Hasil dekorasi dengan teknik gores yang diterapkan pada
keramik Plered.

Penerapan teknik slip trailing pada keramik Plered.
Hasil dekorasi dengan teknik slip trailing.

Hasil dekorasi dengan teknik kerawang pada bodi keramik: a)
Guci dengan motif segitiga; b) Guci dengan motif persegi; dan
¢) Guci dengan motif tumbuhan.

Penerapan dekorasi dengan teknik pewarna engobe
menggunakan kuas: a) Pembuatan motif garis pada kendi; dan
b) Pembuatan motif sulur pada kendi.

Hasil dekorasi dengan teknik pewarnaan engobe: a) Kendi
bermotif tumbuhan padi dan garis melingkar; b) Gentong
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61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

bermotif tumbuhan padi dan garis melingkar; dan c) Panci
bermotif garis melingkar.

Dekorasi keramik dengan teknik pewarnaan glasir: a) Gelas
dengan motif geometris; b) Piring dengan motif pembuatan
keramik Plered menggunakan teknik putar; dan c) Guci
dengan perpaduan warna.

Hasil dekorasi dengan teknik pewarnaan cat melalui
bermacam cara pengaplikasian: a) Guci dengan motif
menyerupai tekstur batu marmer; b) Guci dengan motif ikan
dan hasil perpaduan warna; dan c) Guci dengan motif mega
mendung.

Vas dan guci ini diproduksi pada periode 2000-2006,
merupakan jenis keramik berdasarkan bodi, yaitu terakota.
Vas dan guci ini dibuat oleh Eman Sulaeman.

Piring hias ini merupakan cendera mata yang tergolong
inovasi jenis keramik batu (stoneware). Piring hias ini dibuat
oleh Sofyan Subarkah dengan teknik putar.

Kendi bermotif tumbuhan padi ini dibuat dengan teknik putar
serta menggunakan pewarna engobe dan teknik kuas. Kendi ini
buatan Engkos, dan tergolong ke dalam jenis keramik
tradisional.

Vas anggrek ini tergolong dalam jenis keramik tradisional,
dibentuk dengan teknik putar. Vas anggrek ini banyak
diminati pada periode 2000-2006, hingga saat ini masih
diproduksi oleh Fatah.

Pendil ini juga diminati pada periode 2000-2006 dan hingga
saat ini masih diproduksi oleh Kasim. Pendil ini termasuk pada
jenis keramik tradisional yang dibentuk dengan teknik putar.

Anglo ini tergolong jenis keramik tradisional yang dibuat
dengan teknik putar. Anglo ini juga sangat diminati pada
periode 2000-2006, diproduksi apabila ada pesanan oleh
Turini.

Vas botol gembling ini termasuk dalam inovasi jenis keramik
industri/keramik hias. Vas botol gembling ini dibuat oleh

Suratani dengan teknik putar, sangat diminati pada periode
2000-2006.
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69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

Vas ebro tergolong jenis keramik industri/keramik hias. Vas
ebro dibentuk dengan teknik putar oleh Eman Sulaeman dan
menjadi tren pada periode 2000-2006.

Vas koran tergolong ke dalam inovasi jenis keramik
industri/keramik hias. Vas ini dibuat dengan teknik putar
oleh Agus Hermawan.

Keramik buatan Ajang Udung ini tergolong dalam jenis
inovasi keramik industri/keramik hias dengan teknik ngaleler.
Vas dan guci ini diminati pada periode 2000-2006.

Pot tanaman ini tergolong ke dalam inovasi jenis keramik
industri/keramik hias. Pot tanaman ini dibuat oleh M.IL
Soekarno dengan teknik cetak tekan.

Menong ini tergolong dalam inovasi jenis dekorasi berbahan
lain, yaitu benang, manik-manik dan cat. Menong ini dibuat
oleh Syafril dengan teknik ngawag.

Teko ini dibuat dengan teknik ngawag, tergolong ke dalam
jenis inovasi dekorasi berbahan lain, yaitu rotan dan cat. Teko
ini merupakan hasil karya Syafril.

Keramik hias ini tergolong dalam inovasi jenis berdasarkan
dekorasi berbahan lain, yaitu penambahan serat dan cat.
Keramik ini dibuat oleh Ajang Udung dengan teknik putar.

Produk tableware ini tergolong inovasi jenis keramik
berdasarkan dekorasi dengan bahan lain, yaitu penambahan
kayu untuk tutup, dan logam sebagai cangklek. Produk
tableware ini dibuat oleh Sofyan Subarkah.

Vas ebro diminati pada periode 2000-2006. Vas ini termasuk
dalam inovasi jenis berdasarkan dekorasi dengan teknik
finishing. Vas ebro ini adalah buatan Eman Sulaeman.

Gentong dengan finishing ébro merupakan inovasi jenis
berdasarkan dekorasi dengan teknik finishing cat.
Pembentukannya dilakukan dengan teknik ngaleler oleh Eman
Sulaeman.

Vas rusty ini mewarnai periode 2000-2006, termasuk inovasi
jenis  berdasarkan dekorasi dengan finishing cat.
Pembentukannya menggunakan teknik ngaleler oleh Ajang
Udung.

Vas tembaga dengan dekorasi teknik finishing menerapkan
beberapa teknik, yaitu gores, tempel, kerawang, dan cat.
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84.

85.
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87.

88.

89.

Pembentukan body dilakukan dengan teknik ngaleler oleh
Suratani. Vas ini diminati periode 2000-2006.

Guci dengan pewarna tembaga termasuk dalam inovasi jenis
berdasarkan dekorasi dengan finishing teknik tempel dan
teknik pewarna gosok/burnish. Guci tembaga ini diproduksi
oleh Suratani pada periode 2000-2006.

Vas ébro menjadi salah satu keramik yang diminati periode
2000-2006. Vas ini merupakan inovasi jenis berdasarkan
dekorasi dengan finishing teknik tempel dan slip trailing yang
dibuat oleh Eman Sulaeman.

Gentong rusty periode 2000-2006 adalah inovasi jenis
berdasarkan dekorasi dengan finishing teknik gores dan teknik
pewarna burnish yang dibuat oleh Ajang Udung.

Vas ming dengan bentuk dasar silinder, pembentukan dengan
teknik ngaleler, dan pewarnaan tembaga: a) Vas ini diberi motif
tumbuhan dengan teknik kerawang; b) Vas ini terdiri atas
motif tumbuhan dan geomteris yang dibentuk dengan teknik
kerawang, gores, dan tempel. Vas ini merupakan hasil inovasi
pada periode 2000-2006 yang dibuat oleh Suratani.

Vas botol polos dibentuk dengan teknik putar. Warna tembaga
yang ada pada vas ini memperkuat warna bakar dari tanah
liat. Vas ini merupakan hasil karya Suratani.

Vas botol cangklek dalam berbagai variasi dan ukuran ini
adalah buatan Eman Sulaeman. Vas ini dibentuk dengan
teknik putar, serta teknik burnish dan tempel untuk
dekorasinya.

Vas botol gembling dibuat dengan teknik finishing ebro: a) Motif
pada vas diperoleh dari teknik pewarnaan; dan b) Vas ini
diberi motif siriah gadang yang disederhanakan dengan teknik
kerawang dan tempel. Vas ini buat oleh Syafril dan Eman
Sulaeman.

Vas botol gembling dengan pewarnaan ébro dibentuk dengan
teknik ngaleler dan motif menggunakan teknik gores. Motif
yang dipilih adalah motif organiks dan anorganiks. Vas ini
dibuat oleh Syafril dan Eman Sulaeman.

Guci rustygold adalah salah satu jenis guci rusty, pewarnaan
guci ini meniru karat yang terdapat pada logam. Guci ini
merupakan hasil inovasi Ajang Udung.
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Guci rustyiron memiliki warna merah dengan karakter tekstur
berbintik agak kasar, besar, tidak terlalu menonjol, dan
menyebar tidak merata. Guci ini hasil inovasi Ajang Udung.

Guci rustywash atau rustypaint ini berwarna biru dengan
karakter tekstur berbintik halus, memiliki bercak kecil dan
tegas, tidak terlalu menonjol serta menyebar tidak merata.
Guci ini juga hasil inovasi dari Ajang Udung.

Guci rustyiron set berwarna merah, berbintik agak kasar,
memiliki bercak besar, tapi tidak terlalu menonjol dan
menyebar tidak merata. Guci ini adalah hasil inovasi Ajang
Udung.

Guci cangklek ini memiliki cangklek pada kedua sisinya. Bentuk
dasar masih silinder, warna tembaga yang ada pada guci
menegaskan kesan kuno dan antik. Guci cangklek ini dibuat
oleh Suratani pada periode 2000-2006.

Guci ming dibuat dengan teknik ngaleler. Bentuk dasar guci
silinder dengan penambahan ornamen berupa motif tumpal.
Motif dibuat dengan teknik kerawang dan gores oleh Suratani.

Gentong ebro polos juga diminati pada periode 2000-2006.
Gentong ini menonjolkan warna biru dan tekstur garis striasi
yang diperoleh dari jejak teknik pembentukan yang
digunakan oleh Eman Sulaeman.

Gentong ebro bermotif ini diberi warna biru, bermotif garis
bidang persegi dan garis spiral dengan tekstur berupa garis
striasi. Gentong ini merupakan hasil inovasi Eman Sulaeman.

Pot tanaman ini dengan teknik cetak tekan. Pot ini berwarna
kuning kecokelatan dengan tekstur yang dapat diraba. Pot
tanaman ini merupakan hasil inovasi M.I. Soekarno.

Pot tanaman ini dibuat dengan teknik cetak tekan. Pot ini
memiliki ukuran lebih tinggi dengan warna kuning
kecokelatan dan bertekstur yang dapat diraba. Pot tanaman ini
merupakan hasil inovasi M.I. Soekarno.

Celengan dengan bentuk binatang: a) Celengan ayam; b)
Celengan katak; dan c¢) Celengan harimau. Produk
cenderamata dibuat dengan teknik cetak tekan oleh perajin
produksi.
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Pot dengan bentuk buah: a) Pot stroberi; dan b) Pot jagung.
Kedua produk ini dibuat dengan teknik cetak tekan oleh
perajin produksi.

Celengan stroberi dibuat dengan menggunakan teknik cetak
tekan oleh perajin produksi.

Cendera mata semangka, jagung dan sayuran dibuat dengan
teknik cetak tekan oleh perajin produksi.

Anglo yang tidak berlubang pada bagian samping: a) Anglo
untuk memasak kue serabi; dan b) Anglo untuk memasak.
Kedua anglo ini dibuat oleh perajin tradisional.

Anglo dengan lubang angin-angin: a) Bagian samping yang
diberi satu lubang angin-angin pada ketiga sisinya; dan b)
Bagian samping yang diberi tiga lubang angin-angin pada sisi
depan dan belakang.

Pendil buatan perajin keramik tradisional dengan
menggunakan teknik putar sebagai teknik pembuatan.

Kedua kendi ini digunakan untuk minum: a) Kendi polos yang
belum dikembangkan; dan b) Kendi cangklek hasil
pengembangan yang dilakukan oleh perajin keramik
tradisional.

Pengembangan kendi: a) Kendi dengan ornamen penuh; b)
Kendi dengan perubahan pada leher dan ornamen; dan c)
Kendi dengan perubahan pada leher dan ornamen lebih
disederhanakan.

Vas rusty: a) Vas rustysilver memiliki tekstur sedikit kasar; dan
b) Vas rusty bertekstur halus. Vas ini dibuat oleh Ajang Udung.

Vas tembaga ini dibentuk dengan teknik putar tanpa diberi
ornamen. Vas ini dibuat oleh Suratani.

Vas ebro dibentuk dengan teknik putar, dekorasi berupa garis
tak beraturan dengan tekstur kasar. Warna vas ini: a) hitam;
dan b) cokelat. Vas ini dibuat oleh Eman Sulaeman.

Guci tembaga dibentuk dengan teknik ngaleler, diberi ornamen
pada salah satu sisinya dengan teknik kerawang dan gores.
Tekstur yang terdapat pada guci adalah tekstur halus dan
licin. Guci tembaga ini buatan Suratani.

Guci rustysilver dibuat dengan teknik pembentukan ngaleler.
Ornamen dibuat dengan teknik kerawang dan gores,
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pewarnaan bodi menggunakan teknik finishing rusty.
Pembuatan guci ini dikerjakan oleh Ajang Udung.

Guci ebro: a) Guci ébro cangklek, diberi motif swastika pada
bagian tengah bodi dengan teknik gores; dan b) Guci ebro
glossy merupakan teknik perpaduan warna. Inovasi guci ebro
dilakukan oleh Eman Sulaeman.

Gentong bermotif: a dan b) Gentong dengan motif tumbuhan
serta gentong dengan motif geometris; dan c) Ornamen
gentong ini dibuat dengan teknik kerawang dan gores.
Gentong ini hasil inovasi Eman Sulaeman.

Gentong rustyiron: a) Gentong rustyiron motif tumbuhan
melingkari bodi, dibuat dengan teknik kerawang dan gores;
dan b) Gentong rustyiron motif geometris dengan pola
penyusunan asimetris, dibuat dengan teknik kuas. Gentong ini
merupakan hasil inovasi Ajang Udung.

Pot tanaman ini diberi motif tumbuhan dan motif geometris
dengan teknik gores yang timbul. Pot ini dibuat oleh Eman
Sulaeman.

Pot tanaman ébro memiliki alas dan bermotif meander serta
garis melingkar. Pada periode 2007-2012 pot ini diminati
konsumen, dan merupakan hasil inovasi Eman Sulaeman.

Pot glasir dengan pembentukan teknik putar dan teknik celup
untuk teknik finishing glasir. Pot ini dibuat oleh Asep
Abubakar.

Buli-buli dengan kombinasi tali serat, dibentuk dengan teknik
putar: a) Buli-buli dengan motif tumbuhan dengan teknik
gores; dan b) Buli-buli dengan motif geometris.

Celengan: a) Celengan ayam; b) Celengan Doraemon; dan c)
Celengan Hello Kitty.

Suvenir: (a) Suvenir Winnie the Pooh; (b) Suvenir ayam; dan
(c) Suvenir sepatu bola.

Jambangan teratai dibuat dengan teknik ngaleler dan teknik
tempel untuk dekorasi. Jambangan teratai dibuat oleh Yusuf.

Meja dan kursi buatan Sofyan Sori dengan teknik ngaleler.

Guci, vas, dan patung: a dan c) Guci, vas, dan patung dengan
warna glossy; serta b) Guci dan vas dengan warna doff.
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Guci dan vas dibuat dengan teknik ngaleler, finishing
menggunakan teknik pewarnaan semprot, gores, dan tempel:
(a) Guci dan vas dengan teknik pewarnaan semprot; (b) guci
dengan tekstur batu marmer dan motif geometris; (c) guci
dengan motif daun pisang; dan (d) guci dengan motif syal.

Patung keramik dibuat dengan teknik pinch, tekstur yang
dimunculkan halus, licin, dan glossy. Patung keramik ini
menggunakan teknik marbling untuk mencapai karakter batu
marmer dibuat oleh Syafril.

Kepala gajah dibuat dengan teknik pinch. Gading pada kepala
gajah diberi motif tumbuhan yang dibuat dengan teknik gores.
Warna kontras dipilih untuk menonjolkan bentuk kepala gajah
dan gadingnya. Keramik dengan bentuk kepala gading dibuat
oleh Syafril.

Patung primitif dibentuk dengan teknik ngaleler. Perpaduan
lidi dan benang wol mempertegas karakter patung primitif.
Motif geometris dipilih untuk mengisi bidang pada bagian
tubuh patung. Patung ini karya Ajang Udung.

Vas keramik dengan pewarnaan engobe dibuat dengan teknik
cetak tekan. Vas ini diberi motif tumbuhan dengan teknik
gores. Semua vas adalah karya M.I. Soekarno.

Guci dan vas dengan dekorasi pewarnaan cat: a dan b) Motif
diperoleh hasil teknik pewarnaan yang digunakan; dan c) Guci
diberi motif menyerupai syal yang dibuat dengan teknik
tempel.

Keramik dengan teknik finishing serat batang padi dibuat
dengan teknik putar.

Vas dengan motif bunga dan tangkai dengan warna hitam doff
pola penyusunan motif repetisi simetris. Pembentukan
menggunakan teknik putar dan teknik finishing semprot.

Vas dengan warna glossy: a) Vas terdiri atas dua warna
bertekstur halus dan licin serta dibentuk dengan teknik putar;
dan b) Vas terdiri dari satu warna bermotif vertikal
bergelombang yang dibentuk dengan teknik cetak.

Vas ini dibuat dengan teknik cetak tekan berbentuk dasar
silinder, menggunakan warna engobe dengan ornamen pada
satu sisi: a) Vas bermotif tumbuhan yang disusun dari bawah
ke atas; b) Vas bermotif garis lengkung dengan penyusunan
acak; dan c) Vas bermotif tumbuhan bambu yang disusun atas
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bawah saling berlawanan. Keseluruhan vas ini dibuat oleh
M.I. Soekarno.

Vas ini memiliki bentuk dasar persegi simetris: a) Vas bermotif
abstrak dengan komposisi beberapa warna yang disusun dua
sisi, yakni sisi depan dan sisi belakang; dan b) Vas berbentuk
dasar persegi simetris, bermotif abstrak dengan komposisi dua
warna. Motif abstrak ini diterapkan pada keempat sisi bodi
keramik.

Vas serat batang padi dibentuk dengan teknik putar, motif
diperoleh dari efek pembakaran serat batang padi dan tekstur
garis striasi dari jejak teknik putar: a) Vas serat batang padi
memiliki bentuk dasar bulat simetris; dan b) Vas serat batang
padi dengan bentuk dasar silinder simetris.

Guci ini memiliki bentuk dasar silinder, pembentukannya
menggunakan teknik ngaleler: a) Guci dengan warna glossy;
dan b) Guci hitam doff dengan ornamen tumbuhan. Pola
penyusunan simetris sisi depan dan belakang.

Guci ini memiliki bentuk dasar silinder dengan teknik putar
untuk pembentukan bodi. Tektur garis yang melingkar
menyerupai garis striasi dan menggunakan satu warna: a dan
b) Guci berwarna putih glossy; dan ¢) Guci berwarna hitam
glossy.

Guci dengan tekstur batu marmer glossy dibentuk dengan
teknik ngaleler. Teknik pewarnaan menggunaan teknik

marbling: a) Guci berwarna putih kecokelatan; dan b) Guci
berwarna putih.

Guci bermotif dibentuk dengan teknik ngaleler dan teknik
tempel serta kerawang untuk motif yang diterapkan: a) Guci
bermotif syal; dan b) Guci bermotif daun pisang. Pemilihan
warna bertujuan untuk mendukung detail motif.

Guci: a) Guci tanpa cangklek; dan b) guci cangklek pada tiga
bagian permukaan. Teknik semprot dipilih untuk finishing
pewarnaan pada guci. Motif diperoleh dari perpaduan
beberapa warna.

Pot anggrek gantung dibentuk menggunakan teknik putar
dengan mempertahankan warna tanah liat dari hasil
pembakaran. Motif dua garis melingkar sejajar pada bagian
leher dibuat dengan teknik gores.
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Pot anggrek: (a) Pot anggrek tanpa pewarna; dan (b) Pot
anggrek yang diberi warna engobe.

Pot bulat polos dengan warna glossy, dibentuk dengan teknik
ngaleler serta teknik semprot untuk pewarnaan.

Pot tanaman: a) Pot tanaman bulat dengan motif garis
melingkar tidak teratur dengan teknik gores; b) Pot tanaman
bulat bermotif titik yang menyebar dibuat dengan teknik
pewarnaan cipratan; dan c) Pot tanaman bulat bermotif garis
melingkar dan tekstur menyerupai batu marmer.

Pot dengan bentuk dasar persegi dan segitiga: a) Pot segitiga
dengan motif segitiga berwarna abu-abu pekat; b) Pot segitiga
dengan motif segitiga terbalik berwarna abu-abu pekat; dan c)
Pot persegi dengan motif garis lurus, pola susun acak
membentuk bidang-bidang tertentu.

Meja dan kursi: a) Meja bermotif sulur memenuhi bodi yang
dibuat dengan teknik kuas. Bagian atas meja diberi kaca
bening. Kursi bertekstur menyerupai marmer, yang bagian
samping atas terdapat lubang yang berfungsi untuk
memudahkan pada saat dipindahkan; dan b) Meja dan kursi
bermotif garis melingkar pada seluruh bodi bagian atas meja
tidak diberi tambahan kaca. Bagian samping kursi diberi
lubang agar mudah saat memindahkan.

Air mancur: a) Air mancur taman yang disertai dengan kolam
ikan atau teratai; dan b) Air mancur taman ini menyatu antara
sumber air dan penampungan air. Pada sisi bagian luar
penampungan air, warna yang terdapat pada air mancur ini
adalah warna tanah liat yang diperoleh dari hasil pembakaran.

Jambangan teratai berukuran besar, pada pinggiran bagian
atas dibentuk bergelombang. Teknik ngaleler dipilih dalam
pembentukan oleh Yusuf.

Air mancur taman berukuran kecil dibuat pada saat ada
pesanan: a) Air mancur taman bentuk dasar terdiri dari vas
besar dan kecil yang dibuat dengan teknik putar. Air mancur
taman ini tidak diberi motif, hanya mempertahankan warna
dari hasil pembakaran; dan b) Air mancur ini terdiri dari
empat bagian, vas besar, tiga wadah kecil dan satu bunga pada
bagian tengah bodi vas besar. Air mancur ini tidak diberi
motif, hanya mempertahankan warna tanah liat dari hasil
pembakaran. Kedua air mancur ini dibuat oleh Yusuf.
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Lampu taman ini dibuat dengan teknik putar, motif yang
dipilih dibuat teknik kerawang, teknik gores, dan teknik coil.
Warna yang ada merupakan warna tanah liat dari hasil
pembakaran.

Bentuk wastafel dengan dua bagian yang terpisah, yakni
bagian kaki dan bagian penampung air. Wastafel ini dibuat
dengan teknik ngaleler dan teknik gores serta tempel untuk
dekorasinya. Motif yang dipilih adalah garis melingkar dan
yang menyerupai bentuk tambang. Tekstur yang ada berupa
garis striasi dari efek teknik putar. Warna yang diterapkan
adalah warna gelap dengan teknik kuas.

Wastafel ini dibentuk dengan teknik ngaleler, setiap bagian
menjadi satu. Motif yang dipilih adalah garis melingkar dan
motif sulur. Pola penyusunan motif garis adalah tata susun
repetisi sejajar, untuk motif sulur pola penyusunan adalah pola
acak. Warna yang dipilih merupakan warna cerah.

Menong satu sisi atau satu muka yang dibentuk dengan teknik
cetak tekan. Keseluruhan menong dipenuhi dengan motif,
ditambah dengan benang dan manik-manik. Pewarnaan
menggunakan bahan cat dengan cara dikuas.

Menong dua sisi dibentuk dengan teknik cetak tekan. Ornamen
pada menong terdiri atas motif geometris dan motif kawung,
tidak terdapat bahan tambahan. Warna yang dipilih adalah
warna hitam dan putih yang dibuat dengan teknik kuas oleh
Jajang Junaedi.

Menong: a) Menong dua sisi dengan tokoh Dewi Shinta; dan b)
Bagian wajah tokoh pewayangan untuk ditempelkan pada
bagian kepala menong. Menong ini dibuat oleh Jajang Junaedi,
hingga saat ini masih diproduksi.

Piring hias dibuat dengan menggunakan tanah liat stoneware
dan glasir: a) Piring hias motif bermain seruling; b) Piring hias
dengan motif aktivitas pembuatan keramik Plered; dan c)
Piring hias dengan tema permainan egrang. Piring hias
diproduksi berdasarkan pesanan.

Piring bermotif bunga dan garis yang dibentuk dengan teknik
putar dan pewarna glasir. Tanah liat yang digunakan adalah
tanah liat stoneware, saat ini dibuat berdasarkan pesanan.

Suvenir ini dibuat dengan tujuan untuk cendera mata hajatan:
a, b, c) Wadah tempat permen dengan motif wajah; b, d, e) Vas

XX1X

258

260

262

264

265

267

268

269

270



159.

160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.

167.
168.
169.

170.

171.

172.

173.

174.

untuk di atas meja dengan motif tumbuhan dan kaligrafi; dan
e) hiasan bebek.

Coet serat batang padi yang dibentuk dengan teknik putar.
Motif dan warna yang ada diperoleh dari efek serat batang
padi hasil pembakaran.

Keramik seni ini dibuat dengan teknik pinch dan finishing
menggunakan teknik gores serta kuas: a) Patung figur
manusia; b) Patung keramik kepala gajah; c) Patung keramik
gajah bermain saksofon; dan d) Patung keramik gajah bermain
gitar. Keramik seni ini dibuat oleh Syafril.

Patung keramik primitif dibuat dengan teknik ngaleler. Patung
ini menggunakan bahan tambahan lidi dan benang wol, motif
yang dipilih adalah motif geometris dengan teknik gores.
Karya keramik seni ini dibuat oleh Ajang Udung.

Bagian depan gerbang UPTD Litbang Keramik Plered.
Suasana lingkungan UPTD Litbang Keramik Plered.

Kepala UPTD Litbang Keramik Plered dan staf melakukan
kunjungan serta evaluasi terhadap produk keramik yang
dikerjakan oleh perajin.

Pendampingan teknis UPTD Litbang Keramik Plered
bekerjasama dengan tim dosen Seni Rupa ITB.

Pendampingan bagi mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian keramik Plered.

Stan Pokja Klaster Keramik Plered pada PPE tahun 2009.
Stan Pameran Ambiente di Jerman tahun 2009.

Kunjungan siswa SMP 3 Pasar Kemis Tanggerang. Para siswa
sedang membuat dekorasi keramik.

Kunjungan dari wisatawan luar negeri. Para wisatawan
sedang memberi warna pada keramik yang dibuatnya.

Banner Kegiatan Hi-Link oleh tim dosen dari ITB.

Eksprimen serat batang padi: (a) Eksperimen serat batang padi
pada lempengan testpieces; dan (b) Lempengan testpieces hasil
eksperimen serat batang padi.

Contoh pesanan produk dari konsumen, desain produk yang
dibawa oleh konsumen atau buyer.

Toko tembikar di Plered pada tahun 1930-an.
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175. Artshop keramik Plered saat ini. 354

176. Salah satu sisi gazebo untuk memajang koleksi keramik Plered 354
di kantor UPTD Litbang Keramik Plered.
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B
Babasan

Buli-buli

Bon-bon

Buyung

Coét

Carungka

Cawi

Cangklek

D
Dalim

Emal

Getor

Hawu

GLOSARIUM

Ember atau wadah penampung air yang digunakan
pada saat pembentukan.

Keramik yang menggunakan kombinasi bahan
lainnya, seperti rotan, serat, kayu, dan sejenisnya.

Keramik dengan berbagai bentuk miniatur.
Dikenal juga dengan sebutan gentong, merupakan

wadah yang terbuat dari keramik berfungsi sebagai
tempat menyimpan air atau bahan makanan.

Alat untuk menghaluskan bumbu dapur atau
membuat sambal pada saat memasak.

Berkeliling menjajakan dagangan dengan cara
memikul atau menggunakan sepeda kayuh.

Alat dekorasi yang terbuat dari bambu berbentuk
persegi panjang.

Pegangan atau gagang.

Secarik kain yang digunakan untuk meratakan
permukaan badan keramik.

Alat dekorasi yang berbentuk sama dengan cawi.

Proses membesarkan sumber api pada saat
pembakaran dengan cara menambah bahan bakar
kayu hingga tercapai suhu bakar yang diinginkan.

Tungku untuk memasak di dapur.
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J
Jojodhog

K
Klenting

Karuhun

M
Menong

N
Ngiangken

Ngaluluh

Ngeplok

Ngintir

Nyantrik/Ngenak
P

Pabeasan
Parukuyan

Pendil

Pengorek

Porositas

S
Serat

Bangku pendek yang terbuat dari kayu, sehingga
posisi orang yang duduk seperti jongkok.

Produk keramik yang dapat menghasilkan bunyi,
seperti lonceng atau pluit.

Nenek moyang.

Boneka khas Kabupaten Purwakarta dengan dua sisi
yang terbuat dari tanah liat.

Berdagang dari suatu daerah ke daerah lain.
Pengolahan tanah liat dengan cara menginjak-injak.

Tanah liat yang dibentuk bulat dan sedikit pipih.
Hasil dari ngeplok dikenal dengan keplokan.

Proses awal pembakaran keramik dengan
menyalakan sumber api kecil terlebih dahulu.

Belajar kepada seorang ahli

Gentong yang biasa digunakan untuk menyimpan
beras.

Wadah kecil tempat membakar kemenyan.

Wadah tempat meletakkan plasenta bayi pada saat
baru lahir.

Alat dekorasi yang terbuat dari kayu.

Kemampuan untuk menyerap dan menguapkan
kelembapan.

Tali pemotong yang terbuat dari nilon yang ujung-
ujungnya diberi pemegang.

381



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 01. Peta Wilayah Kabupaten Purwakarta dan Plered.
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Lampiran 02. Diagram Jumlah Perajin dan Tenaga Kerja tahun 2003-2018

m Perajin Keramik ~ m Tenaga Kerja

3500
3000 3000 3000 3000 3000 3000

3000
2560
2500 2406
2000
1500
1000
500 26 23 22 22 20
0

2003 2004 2005 2014 2015 2016 2017 2018

(Sumber: UPTD Litbang Keramik Plered tahun 2019)
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Lampiran 03. Diagram Kapasitas Produksi dan Jumlah Ekspor tahun 2014-

2018

Diagram Kapasitas Produksi Keramik Plered
Tahun 2014 - 2018
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(Sumber: UPTD Litbang Keramik Plered Tahun 2019)

Diagram Jumlah Ekspor Tahun 2014 - 2018
(dalam ukuran kontainer)
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(Sumber: UPTD Litbang Keramik Plered Tahun 2019)
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Lampiran 04. Potensi Tanah Liat di Daerah Jawa Barat

No | Kabupaten | Kecamatan Lokasi/Desa Keterangan
1 | Ciamis Pamarican Desa Sukajaya Cadangan diperkirakan
Cijulang Cibarengkok 26.122.250 ton. Dapat
Parigi Karang Jaladri digunakan sebagai bata
genteng dan bahan baku
semen
2 | Kuningan Bunigeulis, Sumber daya
Tundangan,
Pakapasan
3 | Majalengka | Jatiwangi Cadangan hipotetik
48.400.000 ton
Sukahaji Cadangan hipotetik
15.400.000 ton
Panyingkiran Cadangan hipotetik
19.800.000 ton
Jatitujuh Cadangan hipotetik
495.000.000 ton
Palasaah Cadangan hipotetik
12.375.000.000 ton
Lingung Cadangan hipotetik
9.900.000 ton
Sumberjaya Cadangan hipotetik
22.000.000 ton
4 | Indramayu Bongodus
Siyeg
Bojong
Patrol
Eretan Wetan
Rajasinga
5 | Cirebon Palimanan
Arjawinangun
Sindanglaut
Ciwaringin
Gegesik
Kepetakan
Cirebon
Selatan
Klangenan
6 | Sumedang Darmaja Cadangan hipotetik
40.000.000 ton
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7 | Subang Subang Desa Parung,
Desa
Cipeundeuy,
Desa
Prisangkap,
Desa
Bojongkendang
Pegadan Desa Munjul Cadangan hipotetik
1.000.000 ton
8 | Karawang Cikampek Desa Kemojing, | Cadangan sumber daya
Kampung 115.115.220 ton
Tamelang, Desa
Mekarjaya
9 | Purwakarta | Plered Citeko Cadangan sumber daya
52.800.000 ton
Tegalwaru Desa Cadangan sumber daya
Batutumpang 33.000.000 ton
10 | Bekasi Lemahabang | Desa Cibeber Cadangan hipotetik
62.150.000 ton
Cikarang Desa Cikarang
11 | Bogor Citeureup Citaringgul Cadangan hipotetik sebesar
Klapanunggal 4.600.000 ton
Cariu
12 | Cianjur Karangtengah | Maleber
Cibeber Cibadak,
Cibaur,
Kampung
Cijengkol, Desa
Sukamanah,
Kampung
Ciluncat, Desa
Cibadak,
Cibitung dan
Panyandungan,
Desa Cikondang
Mande
13 | Sukabumi Cibadak Gunung Walat, Luas sebaran + 2.400 ha,
Cimanggis, dan sumber daya
Pasir Peuteuy, seluruhnya sekitar
Desa Cibadak, 697.400.000 ton.

Desa Tenonjaya,
Pasir
Liunggunung,

Kandungan: SiO>=71,40%,
AlO» =16,58%, FexOs =
0,72%, CaO = 0,04%, MgO
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Sungai =0,39%, K20 =2,62%,
Siliwangi Na,O = 0,08, HO2 =0,76%

Cidolog Desa Cidolog Sumber daya

Cicantanyan Desa Sumber daya
Cicantanyan

Cisaat Pasir Cadangan hipotetik +
Padaharang, 9.600.000 ton
Pasir
Cimenteng,
Gunung Kerud,
Gunung Walat

Gunungguruh | Desa
Gunungguruh,
Desa Sirneresmi,
Desa Cibolang

Surade Desa Sumber daya
Cipeundeuy

Lengkong Desa Tegalega, | Sumber daya
Batulayang

Sagaranten Desa Sumber daya
Curugluhur

Nyalindung Warungreja, Sumber daya
Kertangsana,
Mekarsari,
Cijangkar

Cikembar Desa Cibatu Cadangan tereka *

56.000.000 ton

Cisolok Gunung Batu, Cadangan tereka *

Desa Sirnarami | 56.000.000 ton
14 | Bandung Cicalengka

Cikaneung

Bale Endah

Soreang Cipatik

Batujajar

Cililin

Cipongkaor

Sindangkerta

Gunung Halu

(Sumber: Repro Yuliarni dari buku Benefisiasi Bahan Mentah Keramik,
pengarang Subari 2014, 75-76)
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Lampiran 05. Karakteristik Warna dan Tekstur pada Gerabah Karat

No Jenis Warna dan Tekstur Permukaan
Gerabah . .
Karat Logam Glasir Keramik Karat
Karat
1 | Rustybrush
Red Iron Oxide 6%
Hmenite 3%
Warna Hijau, biru, cokelat, kuning, Abu-abu keputihan, hijau Hijau, biru, cokelat
merah muda, cokelat tua, biru,
kuning, hijau tua
Tektur e Bintik karat kasar e Bintik halus ¢ Bintik agak kasar
Permukaan | e Lebar ¢ Bintik kasar ¢ Menyebar tidak merata
e Tebal e Menyebar tidak merata ¢ Menonjol
¢ Gelembung kecil e Menonjol ¢ Berlubang
¢ Retakan e Berlubang
e Hancur
e Menyebar acak
2 | Rustyiron
Warna Putih, abu, hitam, cokelat, Kuning, merah, cokelat tua, Merah, cokelat tua, biru
merah, kuning, hijau hijau muda, hitam tua, hijau tua, hitam
Tekstur o Bintik kecil e Bintik halus * Bintik agak kasar
Permukaan | e Kasar o Bintik agak kasar ¢ Tidak terlalu menonjol
¢ Menggumpeal ¢ Menonjol e Bercak besar
e Berlapis-lapis ¢ Berlubang * Menyebar tidak merata
e Berlubang ® Menyebar tidak merata
¢ Gelembung kecil menyebar
acak
3 Rustywash/
Rustypaint L
Warna Hijau, biru, cokelat, kuning, abu, | Abu-abu, krem, biru, hijau Krem, biru, abu-abu,
merah muda, hijau tua, cokelat hijau
Tekstur e Menggumpal « Bintik halus « Bintik halus
Permukaan

* Bintik yang besar
» Gelembung kecil-kecil
* Mengelupas

« Bintik kasar
» Menonjol
* Berlubang

» Tidak terlalu menonjol
* Bercak kecil dan tegas

» Menyebar tidak merata
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¢ Retakan * Menggumpal
« Noda * Menyebar acak
¢ Hancur
e Tebal
* Menyebar acak
Rustygold
Capper Oxide 1.5%
Vaxadisnm Pontoxide 3%
Warna Cokelat, hijau, kuning, biru, Kuning, merah, emas, Kuning, oranye, merah,
merah cokelat muda, cokelat tua, cokelat
hijau muda, hijau tua
Tekstur o Gelembung padat * Bintik kasar * Bintik kasar
Permukaan | « Lubang » Menonjol * Menonjol
¢ Menggumpal besar berlapis-  Berlubang * Berlubang agak besar
lapis + Menyebar tidak merata * Menyebar tidak merata
¢ Sangat kasar
¢ Menyebar acak
Rustysilver
Vanadinm Pontsxide 5%
W
Warna Abu muda, kuning, cokelat, Abu-abu, krem, kuning, biru, | Kuning, gading, biru,
hijau, biru, putih hijau muda, cokelat muda, abu, cokelat
merah
Tekstur * Ruam atau noda bintik relatif | ¢ Bintik halus * Bintik halus
Permukaan halus dan kecil

* Gelembung padat

¢ Berlubang

* Gumpalan bertumpuk padat
¢ Menyebar agak merata

* Bintik agak kasar
 Berlubang

¢ Menonjol

» Menyebar merata

¢ Menyebar tidak merata

* Bintik agak kasar
 Berlubang

 Tidak terlalu menonjol
¢ Menyebar tidak merata

(Sumber Tabulasi: Repro Yuliarni dari Jurnal Atrat, penulis Gita Winata 2015, 295-296)
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Lampiran 06. Komposisi Engobe Berbasis Bahan Lokal Plered

MATERIAL KOMPOSISI
A|/B C D E F G H 1 ]
1 | Engobe 100 100 100 100
Krem ml. ml. ml. ml.
2 | Engobe 100 100 100
Merah ml. ml. ml.
3 | Engobe 100 100 100 | 50
Cokelat ml. ml. ml. | mlL
4 | FBS 6 | 6 |6 |12 |12 | 12 20 {10 | 10 | 10 | 10 | 10
gr. | gr.|gr. | gr. | gr. | gr. gr. |gr. |gr | gr | gr | gr
5 | Ball Clay 50 | 40 | 50 | 20
gr. | gr. | gr. | gr.
6 | Manganese 50 | 40 | 40 | 50 25
Oxide gr. | gr. | gr. | gr. gr.
7 | Iron Oxide 50 | 40 | 50 | 40 25
gr. | gr. | gr. | gr. gr.

(Sumber Tabulasi: Repro Yuliarni dari Jurnal Atrat, penulis Deni Yana 2013, 218)

Gambar 152. Testpiece engobe dengan komposisi berbasis bahan lokal Plered
(Sumber: Repro Yuliarni dari Jurnal Atrat, penulis Deni Yana 2013, 219)
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Lampiran 07. Tabel Komposisi Engobe Berbasis Bahan Olahan

No. MATERIAL KOMPOSISI
C D
1 | Kaolin 400 gr. | 400 gr. | 400 gr. | 400 gr.
2 | Ball Clay 450 gr. | 450 gr. | 450 gr. | 450 gr.
3 | FBS 150 gr. | 150 gr. | 150 gr. | 150 gr.
4 | Manganese = =
Oxide = =)
5 | Iron Oxide ® E’
6 | Stain Biru 150 gr. ~ =
7 | Stain Kuning 150 gr.
8 | Stain Marun 150 gr.
9 | Chrome Oxide 150 gr.

(Sumber Tabulasi: Repro Yuliarni dari Jurnal Atrat, penulis Deni Yana 2013, 219)

Gambar 153. Test piece engobe dengan komposisi berbasis bahan olahan
(Sumber: Repro Yuliarni dari Jurnal Atrat, penulis Deni Yana 2013, 219)
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Lampiran 08. Kegiatan Penelitian Lapangan

Relief yang terdapat di jalan masuk menuju Plered. a) Relief yang menjelaskan aktivitas
pendistribusian produk keramik Plered pada masa sebelum kemerdekaan. Keramik
didistribusikan dengan menggunakan pedati ke beberapa daerah di wilayah sekitar

Purwakarta. b) Sebagian perajin keramik Plered ikut bergabung menjadi prajurit
berjuang mengusir penjajah, dan sebagian lagi terus beraktivitas membuat keramik.

a

Mengobrol kegiatan UPTD Litabang Keramik Plered. a) Mengobrol mengenai
perkembangan keramik Plered bersama Kepala UPTD Litbang Keramik Plered (Bapak
Bambang Megawahyu) periode 2006-2019, staf UPTD Litbang Keramik Plered (Bapak

Jujun Junaedi) dan perajin keramik Plered (Bapak Syafril (alm)). b) Mengobrol mengenai
keramik Plered dan kegiatan Pokja Klaster bersama Ketua Pokja Klaster Keramik Plered
(Bapak H. Eman Sulaeman)
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Bersama perajin keramik Plered. a) Berbincang seputar teknologi produksi bersama
perajin pengolah bahan baku (H. Nang Doni) dan perekayasa peralatan mesin untuk
produksi keramik Plered (H. Sodiq). b) Berbincang mengenai ornamen yang ada pada
keramik, bersama Abah Adis.

Desain ornamen yang akan diterapkan pada keramik, bersumber dari ornamen Jawa
dan Melayu.
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